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ABSTRAK 

M. Bandi Tiya. Analisis Anggaran Biaya Operasional Sebagai Alat 

Perencanaan Dan Pengendalian Pada Kedai Kopiloka Sumsel Palembang.  

( Dibawah Bimbingan Ibu Dra. Sonang P.P, Ak. MM. Ak Dan Bapak 

Febransyah, SE,MM) 

 Penelitian ini mengkaji tentang analisa anggaran biaya operasional melalui 

perencanaan dan pengendalian. Pokok yang menjadi inti didalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah gambaran perencanaan dan pengendalian Kedai Kopiloka 

Sumsel Palembang dan bagaimana sistem manajemen didalam pemeriksaan 

sistem perencanaan dan pengendalian anggaran biaya operasional Kedai Kopiloka 

Sumsel Palembang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 

sumber data primer dan data sekunder. Pengumpulan data melalui observasi dan 

juga wawancara langsung melalui sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa program pemeriksaan yang dilakukan 2 bulan sekali atas perencanaan dan 

pengendalian anggaran biaya operasional Kedai Kopiloka Sumsel Palembang 

mempunyai dampak yang sangat efisien dan cukup efektif.  

Perencanaan dan pengendalian yang diadakan Kedai Kopiloka Sumsel 

Palembang terhadap biaya operasional berpengaruh cukup besar dan terbilang 

cukup efisen didalam meningkatkan penurunan pengeluaran didalam pencapaian 

target dan realisasinya meskipun terdapat beberapa kenaikan di pertengahan tahun 

yaitu dibulan agustus 2018 sebesar Rp 36.732.000,00 akan tetapi karyawan dapat 

membuat penyeimbangan pengeluaran biaya operasional kembali di bulan 

September Rp 29.651.000,00, Oktober Rp 34.433.000,00, November Rp 

29.198.000,00 dan Desember Rp 34.347.900,00 di Tahun 2018. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Setiap perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, industri, maupun 

perdagangan sebelum menjalankan aktivitas-aktivitasnya memerlukan 

perencanaan yang akurat dan penetapan kebijakan-kebijakan yang tepat 

sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan dengan optimal dan 

tujuan perusahaan dapat dicapai semaksimal mungkin. Seiring berkembangnya 

usaha-usaha dibidang jasa, industri, maupun perdagangan tersebut, maka 

perusahaan sangat dituntut untuk mampu menganalisa laporan keuangan 

perusahaan dengan baik didalam proses pengambilan keputusan serta 

pengendalian operasional tersebut. 

Adapun perusahaan didirikan dengan maksud untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana diketahui bahwa tujuan perusahaan 

dalam suatu kondisi perekonomian yang kompetitif adalah untuk memperoleh 

keuntungan yang maksimal dengan pertumbuhan perusahaan dalam jangka 

panjang dan juga untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. 

Dalam usaha untuk mencapai tujuannya, maka setiap perusahaan senantiasa 

berusaha untuk meningkatkan efektifitas maupun efisiensi kerjanya. Untuk 

mengkoordinasikan kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya, 

disusunlah strategi-strategi sebagai petunjuk didalam mencapai tujuannya.  
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Setiap organisasi di dalamnya terdiri dari kumpulan variabel untuk 

mencapai tujuan. Dalam mencapai tujuan perusahaan diperlukan suatu 

pengendalian, yaitu suatu proses yang terdiri atas tatanan organisasi, 

wewenang dan tanggung jawab serta informasi untuk memproses sekumpulan 

tindakan yang memastikan bahwa organisasi bekerja mencapai tujuan. 

Komponen penting dalam perencanaan perusahaan yang berkaitan dengan 

keuangan adalah anggaran.  

Sasongko dan Parulian (2015:2), berpendapat bahwa “Anggaran adalah 

rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode 

yang tertuang secara kuantitatif. Informasi yang dapat diperoleh dari anggaran 

diantaranya jumlah produk dan harga jualnya untuk tahun depan”. Salah satu 

anggaran dilihat dari segi bidangnya adalah biaya operasional.  Pada biaya 

operasional tersebut terlihat pendapatan dan pengeluaran, sehingga dapat 

diketahui laba bersih perusahaan.  Nilai laba bersih yang tinggi merupakan 

tujuan dari perusahaan, sehingga untuk mencapai tujuan tesebut di perlukan 

sebuah anggaran untuk merencanakan keuangan perusahaan. 

Biaya operasional merupakan beban yang timbul atau dikorbankan 

dalam aktivitas rutin suatu perusahaan dalam memperoleh laba. Dengan 

demikian , biaya operasional senantiasa harus dihubungkan dengan upaya 

untuk meningkatkan perolehan laba, yang ditempuh dengan salah satu cara 

yaitu melakukan penghematan biaya. Untuk mencegah terjadinya 
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penyimpangan dan pemborosan dalam pemakaian biaya operasional perlu 

dilakukan perencanaan dan pengendalian yang terpadu. 

Perencanaan dan pengendalian adalah dua hal yang tak terpisahkan. 

George R. Terry (2009 : 46) menyatakan bahwa “Perencanaan merupakan 

pemilihan dan menghubungkan fakta, menggunakan asumsi-asumsi masa 

depan dalam membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan 

memang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan”, dengan kata lain 

perencanaan melihat ke masa depan, yaitu menentukan tindakan-tindakan apa 

yang harus dilakukan untuk merealisasikan tujuan tertentu sedangkan menurut 

Handoko (2012 : 359) meyatakan bahwa “Pengendalian dapat didefinisikan 

sebagai proses untuk “menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan 

manajemen dapat tercapai” dengan kata lain pengendalian melihat ke belakang, 

yaitu menilai apa yang telah dihasilkan dan membandingkannya dengan 

rencana yang telah disusun. 

Dalam mengawasi biaya operasional serta mengendalikannya dengan 

baik terlebih dahulu dibuatlah perencanaan serta pengendalian untuk 

memperoleh suatu ukuran dan daya guna yang tepat. Perencanaan dan 

pengendalian biaya operasional dapat dibuat sesuai dengan kegiatan dan 

didasarkan atas biaya masa lalu, perkembangan biaya pada masa yang akan 

datang, dan perubahan cara-cara operasi. Seluruh biaya operasional dihadapkan 

dengan anggaran untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan biaya yang 

mungkin atau akan terjadi, dianalisis sebab akibatnya dan diambil tindak 
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perbaikan. Tindakan untuk memperbaiki itu bertujuan agar biaya-biaya yang 

telah terjadi dan merugikan perusahaan dapat dikendalikan sehingga rencana 

anggaran biaya operasional untuk masa yang akan datang dapat direalisasi dan 

dikendalikan sesuai dengan perencanaan. 

Demikian halnya dengan Kedai Kopiloka Sumsel Palembang yang 

didalam anggaran biaya operasionalnya membutuhkan perencanaan serta 

pengendalian yang baik agar pihak badan usaha dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, yaitu memperoleh keuntungan yang maksimal dengan 

pertumbuhan perusahaan dalam jangka panjang dan juga untuk menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Kedai kopi yang memiliki 4 cabang 

kedai, 1 gudang pengolahan roaster atau sangrai biji kopi hijau sebelum di 

produksi, serta 3 cabang kedai ekspress (take away) diharuskan untuk membuat 

perencanaan anggaran biaya operasional yang baik setiap harinya dan 

mengendalikan pengeluaran serta beban dengan baik juga meminimalisir 

tingkat kecurangan yang terjadi atas biaya-biaya yang dikeluarkan oleh tempat 

usaha itu sendiri. Pihak manajemen keuangan perusahaan dituntut untuk selalu 

tanggap atas perencanaan anggaran biaya operasional perusahaan yang setiap 

harinya beroperasi untuk memenuhi kebutuhan kedai dan gudang pengolahan.  

Berikut ini merupakan laporan biaya operasional per satu hari kedai 

kopiloka menjalankan kegiatan usahanya yang mendasari fenomena latar 

belakang anggaran biaya produksi. 
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Tabel 1.1 

Laporan Pengeluaran Biaya Operasional 

Kedai Kopiloka 3.0 Palembang 

Tanggal 20 Maret 2020 

Keterangan Jumlah Harga Total Harga 

Sosis Ayam  1  Rp 30.000,00 

Susu Diamond 7  Rp 98.000,00 

Gulaku 1  Rp 17.000,00 

Garam 1  Rp 5000,00 

Magie 1  Rp 10.000,00 

Telur 4  Rp 24.000,00 

Kerupuk 1 kg  Rp 8.500,00 

The   Rp 6.000,00 

Sirup Lemon 2  Rp 20.000,00 

Roasben Java P 1  Rp 50.000,00 

Greentea 250 gr  Rp 50.000,00 

Milo 1  Rp 85.000,00 

Galon 1  Rp 42.000,00 

Bawang   Rp 10.000,00 

Timun   Rp 5.000,00 

Wortel   Rp 5.000,00 

Cabe   Rp 20.000,00 

Tomat   Rp 3.000,00 

Teri   Rp 12.000,00 

Plastik 2  Rp 30.000,00 

Cup 3  Rp 27.000,00 

Paper Cup 1  Rp 16.000,00 

Makaroni 13 bgks  Rp 104.000,00 

Uang Makan 10 orang  Rp 200.000,00 

Gaji Harian 9 orang  Rp 330.000,00 

Total   Rp 1.207.500,00 

Sumber: Laporan Pengeluaran Kedai Kopiloka Cabang 3.0 Palembang 
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Laporan Kas Kecil 

Kopiloka 3.0  

Tanggal 20 Maret 2020 

 

Saldo Mengendap      Rp 2.000.000,00 

PENDAPATAN 

Pendapatan Tunai  Rp 2.770.000,00 

 OVO      Rp 160.000,00 

 BNI       Rp 18.000,00 

Total Pendapatan      Rp 2.770.000,00 

Omset Kotor       Rp 4. 770.000,00 

PENGELUARAN 

 Pengeluaran   Rp 1.207.500,00 

Total Pengeluaran      (Rp 1.207.500,00) 

Omset Bersih       Rp 3.562.500,00 

Saldo Mengendap (operasional besok)             (Rp 2.000.000,00) 

        Rp 1.562.500,00 

 

Catatan Atas Pelaporan: 

Saldo Rp 1.562.500,00 - Pembelian Kipas Angin Rp 538.000,00 – Belanja 

Tambahan Rp 579.000,00 , sisa Rp 445.500,00 

Dapat dilihat dari pelaporan diatas, anggaran biaya operasional yang 

terdiri dari pengeluaran-pengeluaran belanja harian lebih besar juga hampir 
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menyamai omset bersih jumlahnya dibandingkan dengan saldo mengendap kas 

kecil dan pendapatan omset setiap harinya yang diharuskan untuk 

memperhatikan perencanaan anggaran serta mengendalikan realisasi biaya 

dengan baik. Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas dapat dikatakan 

bahwa perencanaan dan pengendalian berperan penting didalam realiasasi 

anggaran biaya operasional suatu usaha, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Anggaran Biaya Operasional 

Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian pada Kedai Kopiloka Sumsel 

Palembang”. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang menjadi inti pembahasan dalam penelitian ini, 

yaitu: 

 Bagaimana perencanaan dan pengendalian anggaran biaya operasional 

Kedai Kopiloka Sumsel Palembang?. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan mengetahui perencanaan dan pengendalian anggaran biaya 

operasional Kedai Kopiloka Sumsel Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai adalah:  

1. Bagi perusahaan, dapat dijadikan bahan pertimbangan sebagai informasi 

dan sarana perbaikan yang diperlukan sehubungan dengan perencanaan dan 

pengendalian anggaran biaya operasional Kedai Kopiloka Sumsel 

Palembang.  

2. Bagi penulis, dapat mengetahui masalah yang sedang dihadapi oleh 

perusahaan serta mengetahui sampai sejauh mana realisasi perencanaan dan 

pengendalian anggaran biaya operasional Kedai Kopiloka Sumsel 

Palembang. 

3. Bagi dunia akademisi, dapat memotivasi penelitian-penelitian selanjutnya 

terutama didalam bidang akuntansi biaya. 
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